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PENDAHULUAN

Pembangunan daerah merupakan salah satu pembangunan yang
dilaksanakan berdasarkan otonomi daerah yang dilakukan oleh pemerintah.
Sehingga secara berkesinambungan apabila pembangunan suatu daerah
berjalan secara baik maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
negara. Selain itu, dalan kebijakan otonomi daerah ini pemerintah daerah lebih
mudah dan mandiri dalam mengambil sebuah kebijakan yang perlu
dilaksanakan oleh daerah tersebut dengan tidak melanggar peraturan dari
pemerintah pusat demi pembangunan ekonomi.

Mankiw, (2007) mengartikan bahwa pertumbuhan ekonomi menunjukkan
parameter dalam keberhasilan pembangunan ekonomi serta dapat dijadikan
sebagai acuan dalam mengambil kebijakan pada tahun selanjutnya.
Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari peningkatan pendapatan
serta produksi nasional. Kenaikan pada pendapatan nasional dilihat dari
besarnya nilai Produk Domestik Bruto (PDB) setahun. Sementara untuk
daerah dilihat dari besarnya Produk Domesti Regional Bruto (PDRB) setahun.

Hakib, (2019) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah tidak
berpengaruh signifikan terhadap PDRB Sulawesi Selatan 2012-2016. Hellen et
al., (2018) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Malinau. (Ali et al.,
2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap perubahan pada
pertumbuhan ekonomi di kota manado.

Ichvani & Sasana, (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
konsumsi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN 5.
Shynta & Astutiningsih, (2021) melakukan penelitian menyatakan bahwa
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dampak dari konsumsi rumah tangga memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di desa segawe kecamatan
pagerwejo kabupaten tulungagung. Ruslam & Anwar, (2020) menyatakan
bahwa variable konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh secara signifikan
dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Wajo.
Putri Islamiah et al., (2021) dalam penelitian yang dilakukan menyatakan
bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di kota Surabaya.

Munandar, (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh secara signifikan terhadap Net-Ekspor provinsi indonesia sejak
tahun 2009-2013. Putra et al., (2014) menyatakan bahwa net-ekspor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi
jambi. Cahya Azizah et al., (2019) melakukan penelitian menyatakan bahwa
net-ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Fajrin & Sudarsono, (2019) melakukan penelitian dimana
menyatakan Net-Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dip Pulau Madura.

Berdasarkan data dari Laju Pertumbuhan perekonomian yang berada di
Nusa Tenggara Barat pada tahun 2015-2019 dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi mengalami Fluktuasi selama kurun waktu 5 tahun,
namun disatu sisi terjadi penurunan perekonomian yang begitu signifikan pada
tahun 2015 - 2016 yakni sebesar 21,76 persen menjadi 5,8 persen bahkan terus
mengalami penurunan sampai tahun 2018 hingga pertumbuhan perekonomian
Provinsi Nusa Tenggara Barat sampai minus pada tahun 2018 sebesar -4,5
persen namun pada tahun 2019 laju pertumbuhan ekonomi Nusa Tenggara
Barat kembali mengalami peningkatan sebesar 3,9 persen.

Diketahui salah satu penyebab terjadinya pertumbuhan ekonomi Provinsi
Nusa Tenggara Barat mengalami minus pada tahun 2018 karena terjadi gempa
bumi yang mengakibatkan kerugian cukup besar bagi daerah dimana bencana
tersebut menyebabkan pemerintah untuk mengeluarkan dana cukup besar guna
memberikan bantuan dan membiayai masyarakat yang terkena bencana
disetiap daerah kabupaten/kota. Banyaknya kerusakan dan warga yang
meninggal dunia menyebabkan pemerintah daerah Provinsi Nusa Tenggara
Barat fokus dalam penanggulangan bencana sehingga pertumbuhan ekonomi
pada tahun 2018 tidak mengalami kenaikan. Namun, pada tahun 2019
pemerintah Provinsi Nusa Tenggara menggiatkan kembali pembangunan
perekonomian dimana yang sebelumnya minus kembali mengalami
peningkatan atas kerja sama antara pemerintah, swasta dan masyarakat dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1. Perbandingan Laju Pertumbuh PDRB ADHK Provinsi Bali,
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur
2017-2019

mBali mNTB m NTT

2017 2019

Sumber: (BPS BALI, 2020), (BPS NTB, 2020), (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara
Timur, 2020)

Dari gambar 1. dapat diketahui bahwa dari tiga provinsi yang ada di Nusa
tenggara atau sunda kecil yaitu Provinsi Bali, Provinsi Nusa Tenggara Barat
dan Provinsi Nusa Tenggara Timur menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
PDRB terendah berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat dibanding dengan dua
provinsi lainnya.

Dalam penelitian ini perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah
variabel yang digunakan, dimana variabel dalam penelitian ini menggunakan
pengeluaran konsumsi pemerintah, konsumsi rumah tangga dan Net-ekspor
dalam analisis pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi sementara penelitian
terdahulu menggunakan beberapa variabel yang berbeda. Tujuan dari
penelitian in1 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel pengeluaran
pemerintah, konsumsi rumah tangga, Net-Ekspor terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2015-2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dimana pendekatan
kuantitatif yaitu pendekatan yang menggunakan prosedur — prosedur statistic
didalam mencapai hasil penelitian ataupun penemuan — penemuan atau kata
lain dari kuantifikasi (pengukuran). Metode kuantitatif juga dapat dikatakan
sebagai suatu proses penelitian untuk menemukan pengetahuan baru dengan
menggunakan data yang berupa angka sebagai alat analisis keterangan
terhadap pengaruh pengeluaran pemerintah, konsumsi rumah tangga dan net-
ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Nusa Tenggara Barat.

Didalam menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah, konsumsi
pemerintah dan net-ekspor menggunakan metode kuantitatif bahwa data dapat
diperoleh melalui Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat selama periode 6
tahun yakni 2015-2020. Guna memperoleh data yang relevan dalam penelitian
bahwa peneliti melakukan pengumpulan data melalui Badan Pusat Statistik
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Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggarat Barat periode 6 tahun yakni 2015-
2020 atas dasar harga konstan. Teknik Analisis Data dalam peneliti ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji model data panel yaitu
tekhnik Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Untuk menentukan
model yang paling tepat maka ditentukan dengan mengestimasi regresi data
panel melalui uji Chow, Uji Hausman dan uji LM. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji model data panel, pemilihan model terbaik, koefisien
determinasi, serta uji hipotesis yaitu uji t dan uji f.
Secara umum persamaan regresi data panel adalah sebagai berikut:

LogY = By + B1LogXy + B, LogX, + f3LogX; + [1...

Dimana:
LogY = Pertumbuhan Ekonomi
Logf, = Konstanta

B:B.B; = Koefisien Regresi variable independent
LogX1= Pengeluaran Pemerintah

LogX2= Konsumsi Rumah Tangga

LogX3= Net-Ekspor

€ = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan Teknik Estimasi Regresi data Panel Berikut hasil dari pengujian
data panel yang digunakan akan digunakan untuk mengetahui hubungan antar
variable independent dan variable dependent variable net-ekspor, konsumsi
rumah tangga dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2015-2020 dengan menggunakan tiga
pendekatan yaitu pendekatan Common Effect, Fixed Effect dan Random
Effect.

Tabel 1. Hasil Olahan Common Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.689609 0.893605 -1.890779 0.0638
X1 0.135108 0.265129 0.509592 0.6123
X2 0.539716 0.137394 3.928227 0.0002
X3 0.328115 0.021307 15.39920 0.0000
Hasil estimasi model common effect yaitu:
Pertumbuhan Ekonomi (Y) = -1.689609 + 0.135108*Pengeluaran

Pemerintah_X1_+ 0.539716*Konsumsi Rumah Tangga_X2_+ 0.328115*Net-
Ekspor_X3_

Tabel 2. Hasil Olahan Fixed Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -9.971232 2.096719 -4.755635 0.0000
X1 0.602617 0.479932 1.255631 0.2155
X2 1.522473 0.549791 2.769185 0.0080
X3 0.239613 0.030698 7.805512 0.0000

Hasil estimasi model common effect yaitu:
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Pertumbuhan Ekonomi (Y) = -9.971232+ 0.602617*Pengeluaran
Pemerintah_X1_+ 1.522473*Konsumsi Rumah Tangga_X2_+ 0.239613*Net-
Ekspor_X3_

Tabel 3. Hasil Olahan Random Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4.737582 1.219577 -3.884612 0.0003
X1 1.192728 0.339774 3.510358 0.0009
X2 0.221838 0.228934 0.969005 0.3367
X3 0.230315 0.025954 8.873813 0.0000
Hasil estimasi model common effect yaitu:
Pertumbuhan FEkonomi (Y) = -4.737582 + 1.192728*Pengeluaran

Pemerintah_X1_+ 0.221838*Konsumsi Rumah Tangga X2_+ 0.230315*Net-
Ekspor_X3_

Pemilihan Model Terbaik

Berdasarkan dari dua uji pemilihan model terbaik yang digunakan yaitu
uji chow dan uji hausman dapat disimpulkan bahwa pemilihan model terbaik
adalah model Fixed Effect. Berikut hasil uji chow, uji hausman dan pemilihan
model terbaik:

Tabel 4. Hasil Pemilihan Model Dengan Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 57.728651 (9,47) 0.0000
Cross-section Chi-square 149.365897 9 0.0000

Berdasarkan hasil dari uji Chow, diperoleh hasil dengan probabilitas F
sebesar 0,0000 bahwa artinya nilai tersebut lebih kecil dari a=0,05, sehingga
dapat diputuskan untuk menolak HO dan menerima H1. Sehingga, dapat
disimpulkan pula bahwa model Fix Effect lebih sesuai daripada Common
Effect Model.

Tabel 5. Hasil Pemilihan Model Dengan Hausman Test
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17.236898 3 0.0006

Berdasarkan uji Hausman. Diperoleh probabilitas sebesar 0,0006 yang
dimana artinya nilai tersebut lebih kecil dari a=0,05, sehingga dapat diputuskan
untuk menolak HO dan menerima H1. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Fix effect model lebih sesuai dari Random effect model.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Fix Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -9.971232 2.096719 -4.755635 0.0000

X1 0.602617 0.479932 1.255631 0.2155

X2 1.522473 0.549791 2.769185 0.0080

X3 0.239613 0.030698 7.805512 0.0000
R-squared 0.990170 Mean dependent var 6.900667
Adjusted R-squared  0.987660 S.D. dependent var 0.264632
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S.E. of regression 0.029396 Akaike info criterion -4.026754
Sum squared resid 0.040615 Schwarz criterion -3.572979
Log likelihood 133.8026 Hannan-Quinn criter. -3.849257
F-statistic 394.5274 Durbin-Watson stat 0.795915
Prob(F-statistic) 0.000000

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian dengan variable pengeluaran pemerintah menunjukkan
pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah
memiliki pengaruh yang tidak terlalu berdampak pada pertumbuhan ekonomi
namun dapat digunakan juga oleh pemerintah daerah provinsi Nusa Tenggara
Barat sebagai tolak ukur dalam mendorong pertumbuhan ekonomi

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakib,
(2019) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap PDRB Sulawesi Selatan 2012-2016. Penelitian lain yang
sejalan dilakukan oleh Hellen et al., (2018) menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang tidak signifikan antara variable pengeluaran pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Malinau. Penelitian yang
dilakukan oleh (Ali et al., 2012) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap perubahan pada
pertumbuhan ekonomi di kota manado.

Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dari hasil penelitian ini bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Dari1 hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi konsumsi
rumah tangga maka pertumbuhan ekonomi akan naik. Hal ini menunjukkan
bahwa konsumsi rumah tangga mempunyai arah yang searah dengan
pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena tingkat konsumsi baik
barang atau jasa oleh masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara meningkat
sehingga mempengaruhi akan permintaan barang dan jasa kemudian akan
memaksa perekonomian untuk meningkatkan produksinya sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Shynta
& Astutiningsih, (2021) menyatakan bahwa dampak dari konsumsi rumah
tangga memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di desa segawe kecamatan pagerwejo kabupaten tulungagung. Hasil
penelitian lain yang juga searah dilakukan oleh Ichvani & Sasana, (2019)
mengatakan bahwa konsumsi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di ASEAN 5. Penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh Ruslam &
Anwar, (2020) dan Putri Islamiah et al., (2021) menyatakan bahwa variable
konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh secara signifikan dan berhubungan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi
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Pengaruh Net-Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variable net-ekspor
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai net-ekspor maka pertumbuhan ekonomi semakin tinggi. Hal ini juga
menunjukkan arah yang searah dengan pertumbuhan ekonomi dan dapat
digunakan oleh pemerintah provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai tolak ukur
dalam melihat laju pertumbuhan ekonomi dan mendorong pertumbuhan
perekonomian daerah melalui peningkatakan Net-Ekspor.

Hal ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahya Azizah et
al., (2019) menyatakan bahwa net-ekspor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Munandar, (2016) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi dunia berpengaruh secara signifikan terhadap Net-
eskpor provinsi indonesia sejak tahun 2009-2013. Penelitian lain yang sejalan
dilakukan oleh Putra et al., (2014) menyatakan bahwa net-ekspor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi jambi.

Pengaruh Secara Simultan Variabel Pengeluaran Pemerintah, Konsumsi
Rumah Tangga, Net-Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Diperoleh nilai F-hitung (394.5274) > F-tabel (2.77) maka dapat
disimpulkan HO ditolak dan HI1 diterima, berarti variable bebas yaitu
Pengeluaran Pemerintah, Konsumsi Rumah Tangga dan Net-Eskpor
berpengaruh secara serentak dan bersama-sama terhadap variable terikat yaitu
pertumbuhan ekonomi di provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2015-2020.

KESIMPULAN

Penelitian ini hanya terfokus pada pertumbuhan ekonomi Provinsi Nusa
Tenggara Barat serta menggunakan variabel Pengeluaran Pemerintah,
Konsumsi Rumah Tangga dan Net-Ekspor serta hanya menggunakan periode
6 tahun yakni tahun 2015-2020.

Berdasarkan hasil dari pembahasan serta wuraian, maka dapat
disimpulkan. Secara parsial variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi nusa
tenggara barat. Variabel konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi nusa tenggara barat. Variabel net-
ekspor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi nusa
tenggara barat.

Serta, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
lebih dalam serta melakukan pertimbangan pada pemilihan variabel -variabel
dalam pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan periode waktu yang lebih
lama sehingga hasil yang diperoleh lebih relevan dan menarik untuk dibahas.
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